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Abstrak

Kcsadaran kebangsamm mengenvahkan penjajahan adalah persoalan masionalisme suatu
bangsa, Nasionalisme di wilayah jajahan adalah reakst dani tckanan-tekanan sosial dan poliris
yang berancka macam dari para penjajah, Indonesia telah mengalami penjajahian berulang kali,
seperti pemjajahan TPorlugis, Belanda, Inggris, dan Jepang. Jejak-jejak penjajahan bangsa
Lropa dan bangsa Asia Timur Raya fersebut di Indonesia terckam secara jelas dalam sastra
Indonesia modern, misaluya dalam tiga sajak Indouesia modern, vaitu sajak “Ilang Tuah”
karva Amir Hamzah yang merckam jejak perlawanas terhadap kolonial bangsa Postugis, sajak
“Apa Kata Laul Banda™ karya Mamsur Samin vang merekam jejak perlawanan pahlawan
Maluku terhadap kolomal bangsa Belanda, dan sajak “Sontangielo™ karya Mansur Samin yvang
merckam jejak perlawanan pemuda Batak terhadap penjajahan bangsa Jepang.

Ketiga sajak Indonesia modem iiu dipilib sebagai percomoh pembicaraan tentang kitik
posikalonial dengan alasan: (1) Ketiga sajak di atas merckmin scjamah bangsa tentang jejak-
jeiak penjajahan di Indonesia, yakni suatu semangat kesadaran anak bangsa untuk berdaulat,
terbehas dari penjajahan serta’membangkitkan semangat nasionalisme bangsa, (2) Ketiga sajak
di atas ditulis dalam bentuk puisi naratif atau batada vang berisi kisah perlawznan anak bangsa
tethadap kolonial, yakni diwakili oleh tokoh Hang Tuah vang mengadakan perlawanan
terhadap bangsa Portugis, tokoh Maria Christina Martha yang mengadakan perlawanan
terhadap bangsa Belanda, dan tokoh Sontanglelo vang mengadakan perlawanan terhadap
bangsa Jepang. Wujud perlawanan ketiga tokoh di atas mempakan reaksi atas tekanan sosial
dan politik dari para kolonialis bnful: pembebasan negerinya.

Kata-Kata Kunci. kesadaran  kebangsaan, nasionalisme, pemjajuban, postkolonial,
pascakolonial, pembebasan.

THE RESISTANCE OF A COLONIALIZED NATION FOR
THE NATION DIGNITY: POSTCOLONIAL ANALYSIS OF
THREE MODERN INDONESIA POEMS

Abstract

MNational awareness 10 evict colonializalion is a nationalizn issuc of a nation. Nationalism in a
colonialized territory is a reaction from various soeial and pelitical pressures of the colonizers.
Indonesia had suffered from colonialization lor many limes, such as colonializations by
Portugnese, Dutch, Lnglish, and Japanese. The trajectodes of Europcan and Easi Asian
colonialization in Indonesia have clearly recorded in modern Indonesian literatare, for instance
in three modern Indonesian poems, namely “Hang Tuah”, written by Amir Hamzah which
recorded the resistence trajeclory against Pormuguese colonial, ~Apa Kata Laut Banda™ written
by Mansur Samin which recorded the resistance trajectory of Maluku’s heroine against the
Dutch colonizl, and “Somtanglclo™ written by Mansur Samin which recorded the resistance
trajectory of a Batak yonng man against Japancse colonial.

The three modern Indonesian poems are sclected as cxamples in a discussion of
postcolonial critic by the rcasons: (1) The three pocms ar records ol the national history about
calonial trajectory in indonesia, i.c. a spirit of a national awarcness 1o independent, free from
colonialism and arousing the nationalism spirit of a nation, (2) The (hree pocms were wiitten
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in the form of narralive poems or ballads presenting the stories of 4 nalion resistance against
colomalism, i.¢. represented by Hang Tuah who fought against Portuguese colonialism, Maria
Martha Chnistina who fought against Dutch colonialism, and Sontanglelo who fought against
Japancse colomialism, The realization of the (hice characters is a reaction 10 the colenial's
social and political pressures in liberating their nation.

Keywords: national awareness. nalionalism, colonialism, postcolonial, liberation.

1. Pengantar
Persoalan perlawanan bangsa terjajah ter-
hadap penjajah adalah persoalan nasiona-
lisme suatn bangsa. Nasionalisme di wila-
yah jajahan adalah reaksi dari tekanan-te-
kanan sosial dan politis vang beraneka ma-
cam dari penjajah. Tndonesia telah menga-
lami penjajahan berulang kali, seperti pen-
jajahan bangsa Portugis, bangsa Belanda,
bangsa Inggris, dan bangsa Tepang. Jejak-
Jejak penjajahan bangsa Eropa dan bangsa
Asia Timur Raya tersebut di Indonesia te-
rekam secara jelas dalam sastra Indonesia
modern, baik berupa novel seperti Salah
Asuhan atau Sitti Nurbaya, naskah drama
scperti pada Bebasari atau Sabai Nan
Aluih, maupun puisi atau sajak seperti pada
karya-karya Asmara Hadi. Tentu saja reka-
man jejak penjajahan tersebut di tangan pa-
ra sastrawan tidak semata berdasarkan fak-
ta di lapangan yang tertulis di dalam seja-
rah bangsa, tetapi juga sudah mendapatkan
bumbu imajiner, dibungkus dengan sim-
bolisme, dan seperangkat puitika lain vang
scsuai dengan pandangan hidup dan ideo-
logi masyarakat pribumi yang terjajah.
Apabila ditelusuri dengan cermat, ten-
tu banyak karya sastra Indonesia modern
yang merekam jejak kolonialisme bangsa
Barat dan Asia Timur Raya tersebut sepan-
Jang sejarahnya. Atas dasar kenyataan seja-
rah bahwa Indonesia pernah menjadi bagi-
an dari kolonialisme atau bangsa yang ter-
jajah hingga ratusan tahun, dan banyaknya
karya sastra yang merckam jejak penjajah-
an, {entu sastra Indonesia modern menjadi
gudangnya penclaahan postkolinialisme.
Beberapa novel yang merekam jejak kolo-
malisme di Indonesia dapat sebagai contoh
telaah postkolonialisme dan telah dilaku-
kan oleh Nyoman Kutha Ratna (2008) da-
lam bukunya Postkolonialisme Indonesia:
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Relevamsi Sastra. Ratna mencoba mencla-
ah sebanyak 13 novel yang merekam jejak
kolonialisme, yaitu Cerite Nyai Davima
(G. Irancis, 1896}, Cerita Nyai Paina (1.
Kommer, 1900), Max Havelar (Multatuli,
1860),  Manusia  Bebas  (Suwarsih
Djojopuspita, 1940), Sitti Nurbaya (Marah
Rush, 1922}, Salah Asuhan (Abdoel
Moets, 1928), Layar Terkembang (Sutan
Takdir  Alisyahbana, 1937), Belenggu
(Armin Pane, 1940), Atheis (Achdiat
Kartamihardja, 1949), Pulang (Toha
Mobhtar, 1958), Bumi Marnusia (Pramoedya
Ananta Toer, [981)., Bwung-Buruny
Manyar (Y B. Mangunwijaya, 1981), dan
Para Priyayi (Umar Kayam, 1992). Dalam
keliga belas karya sastra itulah terekam se-
cara jelas jejak-jejak kolonial bangsa Barat
terhadap bangsa Indonesia, terutama masa-
lah identitas bangsa.

Selain itu, Keith Foulcher dan Tony
Day (2008) mengumpulkan beberapa arti-
kel atau kertas kerja tentang kritik sastra
postkolonial dalam buku Sasfra Indonesia
Modern: Kritik Postkolonial (terjemahan
dalam bahasa Tndonesia oleh Koesalah
Sacbagiyo Toer dan Monique Soesman, di-
terbitkan pertama kali oleh Yayasan Obor
Indonesia, Jakarta, 2004). Beberapa karya
saslra Indonesia vang dibicarakan dalam
buku tersebut dan dianggap memilki kaitan
dengan poskolonial adalah Sitti Neerbaja
karya Marah Roesli, Salah Asochan karya
Abdoel Moeis, dan Durgae Umayi karya
I.B. Mangunwijaya. Menurut mereka ber-
dua, Keith Foulcher dan Tony Day
{2008:5), ada dua topik uiama pembicaraan
tentang kritik postkolonial dalam sastra In-
donesia, yaitu masalah “bahasa” dan “iden-
titas”. Masalah bahasa berkaitan dengan
pengaruh-pengaruh bahasa kolonial terha-
dap hahasa lerjajah, cara-cara
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pengungkapan postkolonilitas dalam teks-
teks sastra Indonesia, dan cara-cara yang
diganakan oleh para penulis bekas jajahan
dalam “mcndekolonisasi” (kesadaran ke-
bangsaan) bahasa-bahasa penjajahan besar.
Sementara itu, masalah 1dentitas berkailan
dengan masalah hibriditas, yakm masalah
jatiditi bangsa yang berubah karena adanya
pengaruh budaya dari bangsa kolonial, ter-
masuk mimikn (tindakan meniru) budaya
kolonial oleh bangsa terjajah dan swbaltern
(kaum vang terpinggirkan atau orang yang
terjajah).

Atas dasar pandangan tentang kritik
sastra postkolonial itulah penulis bermak-
sud menelaah rekam jejak bangsa kolonial
dalam tiga sajak Indonesia modern, yaitu
sajak “Hang Tuah” karya Amir Hamzah
yang merckam jejak perlawanan terhadap
kolonial bangsa Postugis, sajak “Apa Kata
Laut Banda” karya Mansur Samin yang
merekam jejak perlawanan pahlawan
Maluku, Maria Christina Martha, terhadap
kolonial bangsa Belanda, dan “Sentang-
lelo” karya Mansur Samin yang merekam
jejak perlawanan pemuda Batak terhadap
penjajahan bangsa Jepang. Ketiga karya itu
dipilih sebagai percontoh pembicaraan ten-
tang kritik postkolonial dengan alasan se-
bagai berikut: (1) ketiga karya di atas—se-
pengetahuan penulis—belum pernah dibi-
carakan atau diteliti oleh penulis lain da-
lam pembicaraan kntik postkolomal, (2)
kctipa sajak di atas merckam jejak-jejak
penjajahan di Tndonesia, yakni suatu per-
lawanan bangsa terjajah kepada para pen-
jajah, perscalan nasionalisme bangsa; dan
(3) ketiga sajak di atas ditulis dalam ben-
tuk puisi naratif atan balada yang berisi ki-
sah perlawanan anak bangsa terhadap ko-
lomal, vakni diwakili oleh Hang Tuah
vang mengadakan perlawanan terhadap
bangsa Portugis, Maria Christina Martha
vang mengadakan perlawanan terhadap
bangsa Belanda, dan Sontanglelo yang
mengadakan perlawanan terhadap bangsa
Jepang. Perlawanan ketiga tokoh di atas
merupakan reaksi atas tekanan sosial dan
politik dart para kolenialis.

2. Kerangka Teori

Tonggak kelahiran teori postkolonial ditan-
dai dengan terbitnya buku Edward W. Said
(1978) Orieitalism. Tesis utama buku kar-
ya Said terscbut menggunakan pendekatan
hubungan antara kekuasaan dan pengela-
huan. Sebagaimana dihantarkan oleh
Michael Foucault dalam bukunya The
Archeology of Knowledge (1972) dan Dis-
cipline and Punish: The Birth of the Prison
(1977) bahwa kaum orientalis berpendapat
masalah studi-studi ilmiah Barat mengenai
Timur tidakiah semata-mata didorong oleh
kepentingan pengetahuan, tetapi juga ke-
pentingan kolonialisme itu sendin. Penge-
tahuan bagi kaum Orientalis adalah untuk
mempertahankan kekuasaanya, yakni pe-
ngetahuan yang dipenuhi dengan visi dan
misi politis idcologis (Ratna, 2008:84).
Studi-studi tersebut juga semata-mata me-
rupakan bentuk lain atau kelanjutan dari
kolonialisme (Sitorus, 2008:158). Bangsa
Timur dikonstruksikan sebagai bangsa
yang identik dengan irasionalitas; berakh-
lak bejat, kekanak-kanakan, dan “berbeda”
dengan Baral vang rasional, bijaksana,
dewasa, dan “normal”,

Pandangan Edward W. Said tersebut
seolah-olah menyuarakan secara eksplisit
apa vang terpendam  dalam  kesadaran
banyak orang, terutama orang-orang di ne-
gara bekas jajahan Barat, yang kini disebut
sebagai “dunia ketiga”’, untuk bangkit ber-
juang menemukan kesadaran dengan me-
nuntut keadilan dan kesetaraan. Gugatan
yang menekankan kebebasan dan penolak-
an atas segala pemukiran atau kekuasaan
hibridasi ini, misalnya, menemukan formu-
lasinya yang paling mantap dalam pemi-
kiran filsul seperti Jacques Derrida dan
Michael Foucault yang merupakan sumber
inspirasi Edward W. Said. Tidaklah kebe-
tulan apabila Gayatri C. Spivak, tokoh
yang terkenal karena kontribusinya yang
besar dalam membangun kajian postkole-
nmial  secara terus-menerus  (Morton,
2008:1), menulis pengantar yang demikian
panjang untuk buku Jacques Derrida
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(1982), Of Grammatology. Dalam pengan-
tar buku tersebut pada dasarnya Gayatri C.
“ovax menolak atas segala kekuasaan
vang menghambat dan membatasi sekali-
gus mengungkapkan pengutamaannya atas
kebebasan, Masyarakat yang tertekan dan
terjajah, subaltern, harus berbicara. harus
mengambil inisiatif, dan menggelar aksi
atas suara mereka yang terbungkam
(Endraswara, 2003:177).

Kritik postkolonial lahir dan dibidani
oleh Edward W. Said, Homi Babha, dan
Gayatni Chakrovorty Spivak. Kritik post-
kolonial yang dikembangkan Spivak meli-
puti pemikiran poststruktualisme pada kri-
tik sastra, filsafat kontinental, psikoanali-
sis. teori feminis, Marxisme, dan posi-
Marxisme (Morton, 2008:1). Namun, apa-
kah maksud sebenamyva postkolonial itu?
Secara umum postkolonial dipahami seba-

gai teori, wacana, dan istilah yang diguna-

kan untuk memahami masyarakat bekas ja-
jahan, terutama sesudah berakhirnya impe-
rnum  kolonialisme modern  (Ratna,
2008:426). Pengertian vang lebih luas,
postkolonial juga mengacu pada objek se-
belum dan pada saat terjadinya kolonialis-
me. Oleh sebab itu, Ratna (2008:81—82)
mengemukakan ada lima pokok pengertian
tentang postkolonial, yaitu (1) menaruh
perhatian untuk menganalisis era kolonial,
(2) memiliki kaitan erat dengan nasionalis-
me, (3) memperjuangkan narasi kecil,
menggalang kekuatan dari bawah sekaligus
belajar dari masa lampau untuk menuju
masa depan, (4) membangkitkan kesadaran
bahwa penjajahan bukan semata-mata da-
lam bentuk fisik, melainkan juga psikis,
dan (5) bukan semata-mata teori, melain-
kan kesadaran bahwa banyak pekerjaan be-
sar yang harus dilakukan, seperti meme-
rangi imperalisme, orientalisme, rasialis-
me, dan berbagai bentuk hegemoni lain-
nya.

Dalam kaitannya dengan kritik sastra,
postkolonial dipahami sebagai suatu kajian
tentang bagaimana sastra mengungkapkan
jejak-jejak perjumpaan kolonial, yaitu kon-
frontasi  antarras, antarbangsa, dan

antarbudaya dalam kondisi hubungan ke-
kuasaan tidak sctara, yang telah memben-
tuk sebagian vang signifikan dan pengala-
man manusia sejak awal zaman imperial-
isme Eropa (Day dan Foulcher, 2008:2—
3). Jadi, menurut Day dan Foulcher bahwa
postkolonial adalah strategi membaca sas-
tra yang mempertimbangkan kolonialisme
dan dampaknya dalam teks-teks sastra, ser-
la posisi atau suara pengamat berkaitan
dengan isu-isu tersebut.

3. Pembahasan

Berdasarkan konteks postkolonial itulah
penulis bermaksud menelaah wacana post-
kolonial yang terekam dalam sajak “Hang
Tuah” karya Amir [Tamzah {1932), “Apa
Kata Taut Banda” karya Mansur Samin
(1964), dan “Sontanglelo” karya Mansur
Samin (1985). Ketiga sajak Indonesia mo-
dern di atas dijadikan sampel penulisan ar-
tikel ini semata mengandung rckam jejak
penjajahan, baik bangsa Barat maupun
bangsa Asia Timur Raya, vakni bangsa
Portugis, Belanda, dan Jepang terhadap
bangsa Indonesia. Secara lengkap telaah
ketiga sajuk vang memuat rekam jejak ko-
lonialisme di Indonesia tersebut sebagai
berikut.

3.1 Perlawanan Hang Tuah

Sajak “Tlang Tuah” karya Amir Hamzah
ditulis seputar tahun 1930-an. Sajak ini
pertama kali dimuat dalam majalah
Timboel Nomor 1 Sisipan Bahasa Melayu
tahun 1932. Kemudian sajak “Hang Tuah”
divmumkan secara luas baru pada tahun
1941 bersama dengan terbilnya buku kum-
pulan sajak Amir Hamzah vang kedua,
yaitu Buah Rindu. Hang Tuah adalah tokoh
mitologi pahlawan Melayu yang dikatego-
rikan sebagai sastra Melayu Klasik dalam
bentuk hikayat (Fang, 1991:3, 124). Aias
dasar resepsi produktifnya itu  Amir
Hamzah, scorang Melayu vang telah me-
ngenal pendidikan Barat dan dunia tckno-
logi modern, kembali memperkenalkan ke-
pahlawanan Melayn, Hang Tuah, agar
orang-orang  Indonesia/Melayu  tidak
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tercerabut dari akar budayanya. Kisah
Hang Tuah yang dihadirkan Amir Hamzah
in1 bukan dalam bentuk hikayat atau ring-
kasan ceritanya, melainkan dalam bentuk
scbuah puisi panjang berupa balada vang
ditulis secara puitis dengan persepsi baru.
Perubahan bentuk dan perscpsi baru itulah
kita coba menelaah sajak “Hang Tuah”
karya Amir Hamzah ini berdasarkan lelaah
kritik postkolonial.

Kisah Hang Tuah dalam sajak “Hang
Tuah”™ karya Amir Hamzah ini dimulai dari
pernyataan Amir Hamzah “Bayu berpupuf
alun  dignhimg’  Bayu  direbut  buih
dibubung’ Selat Melaka  ombaknya
memecah’ pukul-memukul, belah
membelah”, yang berarti angin ‘bertiup
alun  digulung/  angin  berebut  buih
dibubung/ ombak  memecah  pukul-
memntkul  belah-membelah & Selat
Malaka®. Pernyataan awal penyair ini me-
lukiskan betapa kencangnya angin laut
yang disertai alunan badai, riak ombak,
dan juga bubungan buih yang terjadi di Se-
lat Malaka pada waktu kisah itu terjadi.
Badai ombak Sclat Malaka yang terlalu
tinggi menuntut keterampilan dan kemam-
puan yang ulet penelavannya berlayar me-
ngarungi selat tersebut agar perahu tidak
karam diterjang ombak dan badai. Kete-
rampilan dan keuletan inilah yang harus
dimiliki oleh armada laut, salah satunya
adalah armada pimpinan Hang Tuah.

Lukisan alam Selat Malaka vang begi-
tu indah dan menarik iiu dilengkapi dengan
laly lalangnya bahtera yang hilir mudik
berlayar mencari ikan atau alat transportasi
antarpulau lainnya. Burung-burung camar
pun ikut menghiasi keindahan Selat
Melaka vang padat lalu-lalang pelayaran-
nya itu. Ketika kisah ini terjadi Negen
Malaka diperintah oleh Tuanku Sultan
Melaka, Maharaja Bintan (kini termasuk
Provinsi Riau Kepulauvan). Penjajab (kapal
perang Bugis) pun ikut serta menjaga
ketenangan dan keamanan di Selat Malaka
tersebut. Secara jelas lukisan latar alam
Sclat Malaka pada awal kisah Hang Tuah

ini terjadi semasa prakolonial atau sebelum
terjadinya penjajahan bangsa Eropa.

Akan tetapi, ketenangan itu berubah
menjadi keramaian, hingar-bingar, hiruk-
pikuk, atau kegaduhan ketika datang Ar-
mada Peringgi (orang-orang Eropa, khu-
susnya orang-orang Portugal) yang hendak
menyerang ncgeri Malaka. Mereka meng-
punakan galias (kapal perang kuno yang
agak besar bergeladag satu dan bertiang
tiga, digerakkan dengan layar dan dayung)
dan diikuti oleh pusia (kapal perang kecil)
yang bertiang tinggl dan kukuh. Secara
ikonik armada kapal yang demikian pantas
melambangkan kolonialisme, yakni mulai
digelarnya koloni bangsa Barat terhadap
bangsa Timur (Indonesia/Melayu). Selain
itu, kolonial bangsa Barat itu di mata bang-
sa pribumi tampak angkuh, takabur, tamak,
dan sombong. Hal itu menandakan bahwa
gambaran watak tokoh-tokoh penjajah dari
negeri Eropa memiliki watak angka murka,
angkuh, takabur, tamak, loba, dan som-
bong,

Ketika melihat keayataan itu, Negeri
Melaka seperti kehilangan bapa atau anak
avam kechilangan induknya. Artinya, kecil
nyalinya tanpa ada perlindungan. Masya-
rakat pribumi segera mencari randa (pe-
rempuan yang tidak bersuami atau janda)
untuk dipersembahkan kepada orang-orang
Eropa itu sebagai cendera mata. Ini adalah
sebagai wujud upeti bangsa pribumi kepa-
da bangsa penjajah. Dalam keadaan seperti
itulah Tuanku Sultan Melaka, Maharaja
Bintan, panik mencari Hang Tuah, Di-
panggilnya berkali-kali Hang Tuah, “Lak-
samana Laut” kerajaan Melayu. Bentara
Kanan (abdi raja yang bertugas menyam-
paikan persembahan rakyat kepada raja)
segera menyampaikan berita yang sangat
penting kepada raja bahwa Hang Tuah kini
sedang berada di tanah Jawa, yaitu di ke-
rajaan Majapahit Hal itu dikarenakan Lak-
samana Hang Tuah sedang ditimpa mara
bahaya, sakit badan atau raganya. Di ne-
geri Majapahit itu Hang Tuzah sedang bero-
bat atau mencari kesembuhan. Apalacur
negeri  Melaka  ditinggalkan  sang
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pahlawannya yang sedang menderita sakil.
Kini negernt Melaka sedang berada di ujung
ruduk kehancuran, terancam penjajahan
orang-crang Portugal.

Tuanku Maharaja Negeri Bintan sege-
ra memerintahkan pejabat lain yang ada,
yakni Hang Kesturi untuk memimpin pe-
nycrangan terhadap Armada Portugal seba-
gai pengganti Laksamana Hang Tuah Ke-
tika iu terjadi hujan rintik membasahi bu-
mi1 Malaka, guruh mendavu menyedihkan
hati, keluarlah Hang Kesturi menyusun ar-
mada perangnya menyerbu angkatan pe-
rang Portugal. Segeralah terjadi peperang-
an di antara mereka. Pasukan Porlugal be-
gitu kuat karena persemjataannya modern
dan lengkap. Sementara itu, armada perang
yang dipimpin oleh Hang Kesturi begitu
sedikit jumliahnya dan perseryataannya pun
masih tradisional, sehingga yang terjadi
adalah mereka lari bercerai-berai, pontang-
panting mencari hidup, dan tunggang-lang-
cang meninggalkan medan peperangan.
Mereka segera mundur kembali ke tem-
patnya semula untuk berlindung dari se-
rangan musub orang-orang Portugal dan
antek-anteknya.

Tidak lama kemudian, Hang Tuah pun
mendengar berita tentang peristiwa pepe-
rangan antara armada Portugal dengan pa-
sukan negeri Melaka. Armada Portugal te-
lah sampai di kuala negeri Melaka yany te-
rus-menerus berperak maju mendekadi ista-
na raja. Meskipun sekujur tubuh atau raga-
nya sakit, Hang Tuah segera bangkit berdi-
ri dan kemudian lari pulang ke negeri Me-
laka untuk menghadap Tuanku Maharaja
Negen Melaka. Atas kedatangan Hang
Tuah di negeri Melaka itu rakyat Melavu
seakan-akan hidup kembali. Rakyat kem-
bali bangkit bersama-sama Hang Tuah un-
tuk maju ke medan laga berperang mela-
wan Armada Peringgi. Peperangan pun se-
gera terjadi di antara mercka. Hang Tuah
dengan empat sekawannyva berusaha me-
ngamuk untuk menghancurkan pasukan
Portugal. Namun, bala bantuan armada
Peringgi vang lebih besar dan lebih kuat
datang membantu schingga Hang Tuah

gugur di medan laga. Hal itu ditutup oleh
Amir Hamzah dengan pernyataan: ~"Feluru
terbang menujn  bahrera’  Taksamana
dijulang ke dalam segara.. .

Struktur kisah kepahlawanan Hang
Tuah yang ditampilkan Amir Hamzah ini
bersifat linier. Artinya, kisah disampaikan
berurutan secara kronologis dari awal
hingga akhir cerita. Kisah dimulai dari lu-
kisan alam Selat Malaka wvang indah
dengan ombak dan camarnya, diteruskan
dengan kedatangan Armada Peringgi yang
berist orang-orang Portugal hendak me-
nyerbu kerajaan Melaka. Ketika itu [Hang
Tuah sedang pergi berobat ke tanah Jawa,
di Kerajaan Majapahit, karena sekujur tu-
buhnya sakit parah. Raja memerintahkan
Hang Kesluni memimpin penyerangan ke
Arrnada Portugal. Namun, mercka (pasu-
kan Melaka) kalah dan undur diri fari tung-
gang-langgang. Hal inl menandakan bahwa
bangsa pribumi tidak kuasa melawan gem-
puran bangsa penjajah. Tidak lama kemu-
dian, kedatangan Hang Tuzh di Melaka,
menumbuhkan scmangat rakvat negeri ity
untuk kembali berperang melawan bangsa
Portugal. Sekali lagi bangsa pribumi yang
subaltern tidak berdaya melawan kolonial-
isme. Hang Tuah gugur scbagai tolak bala
bagi rakvat dan negeri Melaka Portugal
pun berkuasa di Melaka hingga digantikan
Inggris dan Belanda di kemudian harinya.
Di sini jelas penjahan sudah dimulai dan
bangsa yang terjajah lelah menunjukkan
aksinya, perlawanannya, dan pengorbanan-
nya demi negeri tumpah darahnya,

Nama tokoh utama dalam sajak “Hang
Tuah™ in1 adalah Hang Tuah, diambil dan
digunakan sebagai judul sajak atau kcpala
karangan karena sajak tersebut berisi se-
penuhnya tentang kisah kepahlawanan
Hang Tuah Kisah ini dimula tidak dan
masa kecil tokeh protagonis, tetapi tokoh
protagonis sudah dewasa, menjadi laksa-
mana perang negeri Melaka, dan saat kisah
int dibentangkan dalam keadaan sakit sc-
kujur tubuhnya, sedang berobat di negeri
Majapahit. Meskipun demikian, Hang
Tuah tetap memiliki tanggung jawab untuk
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mengemban tugas negara, berperang di
lautan mempertahankan hak kedaulatan
~an dan martabat negerinya, membela rak-
yat dan bangsanya. Dalam hal ini jelaslah
bahwa tokoh protagonis, Hang Tuah me-
miliki ideologi vang kuat untuk mermper-
tahankan hak dan martabatnya sebagal
umat dan bangsa vang merdeka dan bebas
penjajahan.

JTika hak dan martabat negerinya diin-
jak-injak oleh bangsa asing, temi anak
bangsa segeralah bangkit semangatnya un-
tuk berjuang melawan musub, penjajah,
dan kebatilan atau keangkara murkaan. Di
sini herlaku ideologt yang terungkap dalam
peribahasa Jawa “Sadumik bathuk, sanya-
ri bumi, ditohi pari” (Setunjuk dahi, sejarl
bumi, dibela hingga mati) Artinya, orang
harus berani membela apa-apa yang men-
jadi hak dan tanggung jawabaya sekalipun
hingga mati. Perlawanan Hang Tuah terha-
dap bangsa Partugis hanya satu harapan,
vailu kebcbasan negeri Melaka atas penja-
jahan bangsa lain terhadap Melayu., Na-
mun, perlawanan Hang Tuah menemul ke-
gagalan karcna gugur di medan laga dan
musnah ditelan ombak laut Malaka sebagai
tumbal.

3.2 Perlawanan Maria Christina Martha
Sctelah Hang Tuah gugur, bangsa Portugis
menguasai Semcnanjung Malaka dan dac-
rah sekitamya dengan menggelar jajahan-
nva. Beberapa tahun kemudian datanglah
bangsa Belanda yang juga ikut menggelar
jajahannya di Indonesia atau Nusantara.
Mula-mula mereka hanya bertujuan meng-
adakan kongsi perdagangan dan mendin-
kan VOC (1602). Selanjutnya, bangsa
Belanda menggelar jajahannya sampai ke
dagrah-daerah Indonesia bagian timur yang
banyak menghasilkan rempah-rempah,
Perlakuan bangsa penjajahan yang tidak
manusiawi kepada bangsa pribumi, akhir-
nya mendapat perlawanan dari dacrah-dae-
rah vang dikuasainya. Salah satu perlawan-
an terhadap bangsa penjajah itu adalah di-
pimpin olch seorang wanita bernama

Maria Christina Martha, dari  pulau
Saparua, Maluku.

Mansur Samin Siregar, seorang pe-
nyair Angkatan 66, menulis sebuah puisi
panjang  tentang perlawanan Maria
Christina Martha terhadap penjajahan
Belanda di Indonesia berjudul “Apa Kata
Laut Banda™. Sajak tersebut terdiri atas 43
bait berkisah tentang pertempuran rakyat
Saparua yang dipimpin oleh pahlawan wa-
nita Christina Martha. Sajak dibuka dengan
kobaran api dan porak senapan di sebuah
geladak kapal Belanda: “Dari kobar dan
porak senapan/ ferdengar hingar pevintal/
tampil ke tengah medan’ berbaju birn,
persarung hitam/ mengintal ke kapal sanw/
siapa  die/s Di pinggiv  gladak  kapal/
mengincar mayor Belanda/ ke pantat min,
sekitar karang’ marsuse lelah fersebar”.
Marsuse adalah korps atau satu kesatuan
yang dibentuk oleh pemerintah Hindia
Belanda pada tahun 1890 untuk menangani
tugas kepolisian dan jika perlu juga mem-
bantu dalam tugas kemiliteran. Dalam
menghadapi perlawanan rakyat Saparua
inilah pemerintah Iindia Belanda meng-
gunakan marsuse guna membantu tentara
melumpuhkan perlawanan rakyat Saparua.

Semangat perjuangan rakyal Saparua
mengusir Si Putih Mata, idiom bagi bangsa
Belanda, terus berkobar dan tidak pernah
mengenal kata menyerah. Senjata alat ber-
perang rakyat Saparua melawan Belanda
sangatlah tradisional, yaitu panah beracun,
tombak, parang Salawaku, dan batu. Se-
mentara itu, bangsa Belanda menggunakan
senapan, pelor, meriam, dan kelewang.
Meski demikian, peperangan pada hari per-
tama, kedua, dan ketiga dimenangkan oleh
rakyat Saparua yang dipimpin oleh
Christina Martha. Seorang mayor Belanda
terkapar mati menjadi mayat setelah tubuh-
nya terkena beberapa bidikan panah bera-
cun. Sementara itu, serdadu dan marsuse
Belanda vang lain bergelimpangan menjadi
mayat bermandikan darah dan lebam-le-
bam terkena tancapan tombak, sabetan pa-
rang Salawaku. dan timpukan batu.
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sebatang pohon pinang, Ketika dalam ke-
adaan sudah tidak berdaya, karena akan di-
“enwung {potong leher) dengan pedang sa-
murai, tiba-tiba angkasa mendung, geledek
membahana, sambaran kilat di mana-mana,
dan gelaplah semwua, serta tiba-tiba tubuh
Sontanglelo gaib menghilang entah ke ma-
na. Atas kejadian ini, tentara Nippon heran
dan segera menyebar mencari ke mana-
mana, ke seluruh penjuru tanah Tapanuli.

Suatu pagi vang ccrah di sebuah pon-
dok, tertangkaplah Sontanglelo oleh tenta-
ra Nippon. Namun, anchnya ketika digi-
ring naik ke mobil, tiba-tiba tubuh
Sontanglelo lenyap lagi. Menghadapi ke-
ajaiban kedua, Kenpelai (polisi tentdra
Jepang vang sangat terkenal kekejamannya
pada Perang Dunia TT) segera menyebar ke
setiap penjuru desa dengan membuat je-
bakan. Suatu ketika, terbetik kabar kalau
Sontanglelo ada di desa Pakkat menyamar
schagai nelayan dan tidurnya di sebuah gua
dekat kuala. Di pagi yang mendung tentara
Nippon sudah mengepung gua itu, semua
senjata dihadapkan ke pintu gua, lalu ber-
tubi-tubi tentara Nippon menembaki mulut
gua. Setelah rentetan lembakan ketiga, ter-
dengar suara membahana dari dalam gua.
“Pulang Jepang bangsat, pulang! Sebelum
pasukanmu  ditelan  gelombang”. Begitu
mendengar suara itu, tentara Nippon se-
rempak mengepung kuala. Setelah ditem-
baki terus menerus dan tidak ada perlawan-
an dari dalam, sebagian dari mereka segera
memasuki pintu gua mencari Sontanglelo
ke dalam. Namun, di dalam gua tidak dite-
mukan apa-apa, semua lengang, dan pasu-
kan Nippon pulang penuh dengan ketakut-
an dan kejengkelan pada teroris bermnama
Sontanglelo.

Dari balik belukar, Sontanglelo keluar
dari perscmbunyiannya, tenang menuju ke
selatan, kembali hidup sebagai nelayan.
Atas saran Kenpetal berlaku pengepungan
kedua terhadap Sontanglclo. Pada penge-
pungan kedua ini tentara Nippon memba-
wa serta Datu-datu dan para Jawara me-
nyergap Sontanglelo. Ketika pengepungan
ke gua rapat dan terdesak, Sontanglelo

muncul dengan tangan menggengam ka-
pak, lalu membabat siapa saja dihadapan-
nya. Beberapa orang, termasuk Nippon,
Datu, dan Jawara bergelimpangan berman-
dikan darah, lalu Sontanglelo lenyap lagi
entah ke mana perginya.

Upaya penangkapan Sontanglelo oleh
tentara Nippon terus dilakukan dengan pe-
ngcjaran ke mana pun perginya. Dalam se-
tiap penyergapan oleh tentara Nippon,
Sontanglelo selalu luput, dapat meloloskan
diri, dan bahkan dapat membantai satu per
satu tentara Nippon dari desanya. Akhir-
nya, tentara Nippon mundur meninggatkan
Desa Harnop, Tapanuli Barat, lalu pindah
ke Sibolga. Sesudah tujuh tahun berlalu,
terdengar kabar bahwa Sontanglelo telah
gugur di front Medan Area. Sontanglelo
dikabarkan tewas karena berjibaku mere-
but senjata Tentara Sekutu yang hendak
menjajah  kembali Indonesia. Semangat
Sontanglelo tetap terpahat di ingatan rak-
yat untuk tetap membela bangsa dan nega-
ranya dari belenggu penjajahan menuju
kebebasan.

4. Simpulan

Dari pembahasan tiga contoh teks sasira
Indonesia yang merekam jejak penjajahan
dapat disimpulkan babwa semua penjaja-
han di atas dunia harus dihapuskan, karena
tidak sesuai dengan perikemanusiaan dan
perikeadilan. Bangsa penjajah vang kuat
dengan kckuasaan dan persenjataannya
akan selalu menindas, merampas hak milik
bangsa terjajah, dan membelenggunya
dengan berbagai tekanan fisik dan psikis.
Sementara itu, bangsa yang terjajah dan
tertekan akan selalu berupaya untuk meng-
adakan aksi, perlawanan, dan usaha untuk
dapat mencapai kebebasan dan kemerde-
kaan, walaupun berkorban jiwa dan raga
demi masa depan bangsa dan negaranya.
Semangat yang pantang menyerah untuk
tetap berjuang mencgakkan keadilan dan
kebenaran dari anak bangsa yang terjajah
akan terus berkobar sehingga mencapai
kebebasan yang scsungguhnya.
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Pada hari-hari berikutnya, Belanda
mendapatkan bantuan serdadu dan marsuse
‘211 Ratavia. Berpuluh-puluh kapal perang
Belanda datang dari Batavia dikerahkan
untuk membantu melumpuhkan perlawan-
an rakyat Saparua. Atas bantuan serdadu
dan marsuse dari Batavia itu akhirnya per-
lawanan rakyat Saparua dapat dilumpuh-
kan. Christina Martha vang luka-luka dan
tidak berdaya karena kehabisan tenaga, la-
lu ditawan Belanda dan dibawa masuk ke
dalam kapal. Berminggu-minggu lamanya
Christina ditawan Belanda dan dinteroga-
si. Namun, Christina tetap bungkam seribu
bahasa tidak mau berbicara: “Teluh
seminggu Christing tertowan’ masih lak

mau  bicara’ maia yang letap myala’

pijarnya bagai membakar scluruh tanch
pala’  Setelah  sembuh’
dimasulkem ke kwrungon
Berulang dihusut Belanda’ jiwa yang tetap
fertutup/ bungkem tok man bicara”

Akhirnya, Christina Maria Martha
yang merupakan Srikandi Indonesia dari
Saparua dan telah berjuang untuk dapat
membebaskan negerinya dari belenggu
penjajahan Barat itu pun harus gugur seba-
gai kusuma bangsa. Christina yang masih
berusia belia remaja, 18 tahun, harus mere-
lakan jiwanya bersatu dengan “Datu Tanah
Pala” gelombang laut Banda. Mansur
Samin menutup sajaknya: “Disakstkan
langit  dan  gulita  malam/  jepazah
Christina’ diserahkon ke gelombang’ faurt
Banda'’ Maka dari timur ke bavat! ke se-
tiap jejeran pulan Nusaniara/ laur Banda
masih berkata: Di sini berkubur Maria
Christina Martha' putri  pejoang  fanah
pala’ tak pernah menyeraht” Memang
Christina tidak pernah menyerah kepada
kolonialisme, hanya takdir lllahi dia harus
gugur di dalam tahanan perjalanan kapal
dari Saparua menuju ke Batavia. Semangat
Christina tetap menyala dan berkobar yang
kini diwarisi  oleh  Srikandi-Srikandi
Indonesia menuju pembebasan, yvang mer-
deka, dan berdaulat.
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Christina’
bambu’’

3.3 Perlawanan Sontanglelo
Tidak hanya penjajahan bangsa Poriugis
dan Belanda, penjajahan bangsa Jepang
terhadap bangsa Indonesia juga terckam
secara jelas dalam sastra Indonesia mo-
dern, yakni dalam sajak “Sontanglelo” kar-
va Mansur Samin. Sajak naratf karya
Mansur Samin ini berkisah tentang tokoh
Sontanglelo, pemuda desa dari (anah
Tapanuli, Sumatra Utara, juga merupakan
simbol perjuangan bangsa tcrjajah yang
mencoba mengadakan aksi perlawanan ter-
hadap penjajahan bangsa asing. Semangat
nasionalisme anak bangsa yang tercermin
pada tokoh Sentanglelo patut menjadi tela-
dan anak bangsa negeri yang kini telah Ler-
bebas dari penjajahan lebih dari 64 tahun.
Perlawananan terhadap penjajah bang-
sa Jepang, seperti yang tercermin pada din
Sontanglelo dapat menjadi tcladan utama
dalam membangkitkan semangat perjuang-
an anak bangsa neger ini dalam mengisi
kemerdckaan ncgaranya. Altas kandungan
makna yang begitu dalam itulah penulis
akan menganalisis sajak “Sontanglelo”
karya Mansur Samin melalui pendekatan
poskolontal, Sajak “Sontanglelo” dipilih
sebagal sampel penelitian poskolonial ka-
rena di dalam sajak itu mengandung unsur:
(1) rekam jejak penjajahan bangsa Jepang
terhadap bangsa Indonesia, (2) membang-
kitkan scmangat juang anak bangsa vang
terjajah, (3) pemertahanan ideologi nasio-
nalisme anak bangsa vang terjajah, dan (4)
hegemoni kekuasaan bangsa penjajah.
lepang memang pcrnah  menjajah
bangsa Indonesia kurang lebih 3.5 tahun
(1942—1945). Salah satu rekam jejak
bangsa penjajah ini adalah kerja paksa
menjadi Romusa di hutan Sumatra. Salah
seorang pemuda bernama Sontanglelo, dari
Desa Hornop, Tapanuli Barat, menolak tu-
gas kerja paksa menjadi Romusa di daerah
Logas. Akibat penolakan kerja paksa ini,
tentara Nippon datang berbaris mencari ru-
mah Sontanglclo. Setelah bertemu, tentara
Nippon  segera  memborgal  tangan
Sontanglelo, lalu menggiringnya ke mar-
kas Kenpetai, dan merangketmva ke
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